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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada lokasi ruas Jalan Jhon Ario Katili dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Eksisting jaringan drainase di ruas Jalan Jhon Ario Katili memiliki beberapa 

faktor yang mengakibatkan luapan dan genangan yaitu terjadinya penyumbatan 

pada saluran drainase yang disebabkan sampah plastik, penumpukan sedimen di 

dasar saluran  sehingga elevasi saluran menjadi buruk dan drainase mengalami 

kedangkalan. Secara eksisting saluran drainase Jalan Jhon Ario Katili berbentuk 

trapesium memiliki dimensi Lebar Atas= 67cm,  Lebar Bawah= 57cm, tinggi = 

70 cm. 

2. Genangan yang terjadi di ruas Jalan Jhon Ario Katili  cukup tinggi hal ini di 

sebabkan oleh sistem drainase yang tidak dapat berfungsi secara optimal 

sehingga mengakibatkan luapan di ruas jalan tersebut. Persentase luas genangan 

pada ruas jalan Jhon Ario Katili Mencapai  28 % dan 72%  yang tidak 

tergenang dengan luasan total ruas jalan  7658,55 m
2
, tinggi genangan 11 cm – 

15 cm dengan Intensitas genangan 16 – 30 jam. 

3. Penelusuran arah aliran dimana ruas Jalan Jhon Ario Katili di aliri saluran 

primer yaitu aliran Lodelombongo dan dua saluran primer pembuang yaitu 

aliran Tanggikiki dan aliran Tanggidaa. Selain itu di ruas Jalan Jhon Ario Katili  

memiliki beberapa sistem jaringan drainase yang berfungsi sebagai 

pembuangan limbah dari  permukiman, pusat pendidikan, SPBU dan 

pertokoan.Berdasarkan hasil analisi di lapangan bahwa seluruh saluran drainase 

di ruas Jalan Jhon Ario Katili memamfaatkan tiga saluran primaer untuk 

pembuangan. 

4. Dalam penelitian peneliti menggunakan Alat ukur waterpass / automatic control 

untuk mendapatkan hasil beda tinggi dan elevasi dasar saluran yang mengambil 
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patokan dipermukaan ruas Jalan Jhon Ario Katili. Berdasarkan hasil 

pengukuran topografi Jalan Jhon Ario Katili menujukkan elevasi pada stasiun 

0+000 mencapai 13.00m sedangkan elevasi padastasiun 0+940 yaitu 11,87 di 

mana stasiun ini adalah elevasi terendah sehingga lokasi tersebut dampak 

genanganya paling parah dan elevasi tertinggi mencapai 14,87 meter di stasiun  

2+500 yaitu pada segmen 20. 

5.2  Saran 

1. Dalam mencapai sistem saluran drainase perkotaan yang baik maka perlu untuk 

memaksimalkan rencana induk sistem drainase perkotaan menyeluruh terarah 

bagi kawasan kota.  

2. Setiap pekerjaan dan perencanaan sistem drainase selalu memperhatikan 

rencana umum tata ruang dimana perencanaan jaringan sistem drainase 

mencakup rencana jangka panjang, menengah ataupun jangka pendek. 

3. Perlunya sumbangsi pemerintah untuk penerapan konsep pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable development) sistem drainase pada ruas Jalan Jhon 

Ario Katili agar dapat menangulangi genangan yang sering terjadi terutama 

pada elevasi dan dimensi saluran serta peran masyarakat yang ikut menjaga 

lingkungan. 

4. Melakukan perawatan saluran drainase secara rutin agar tidak terjadi 

pedangkalan dan kerusakan pada salurandrainase. 

5. Keterbatsan referensi dan pengetahuan peneliti tentang filosofi ilmu drainase 

perkotaan dan topografi. Oleh karena itu perlu penelitian lanjutan yang 

melibatkan beberapa disiplin ilmu terkait. 
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